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BAB II 

KONSELING BEHAVIOR dan SELECTIVE MUTISM 

A. Konseling Behavior 

Pada dasarnya dunia konseling memiliki berbagai macam pendekatan 

yang digunakan sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan praktik konseling. 

Acuan dasar ini bertujuan agar konselor tidak asal-asalan dan proses konseling 

dapat berjalan secara efektif. Melalui teori, seorang konselor akan memiliki 

struktur pemikiran yang jelas sehingga mengetahui bagaimana harus 

menangani masalah konseli. Jadi kehadiran teori dalam konseling benar-benar 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang terarah. Dikutib dalam bukunya 

Namora, dijelaskan fungsi teori dalam konseling yang dikemukakan oleh 

Brammer, Abrego, dan Shostrom
25

, adalah : 

1 Dengan adanya teori membantu menjelaskan apa yang terjadi dalam proses 

konseling, 

2 Konselor terbantu dalam membuat prediksi, evaluasi, dan menilai hasil 

konseling, 

3 Teori berfungsi sebagai kerangka kerja dalam membuat observasi, 

4 Melalui teori tercipta ide-ide baru yang dapat digunakan dalam proses 

terapi. 

Dari begitu beragamnya teori, masing-masing teori dikemukakan oleh 

ahli yang berbeda sehingga penerapan dari macam pendekatan yang digunakan 

juga terlihat berbeda. Tidak semua teori dapat digunakan untuk mengatasi 

                                                           
25

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 139. 
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permasalahan konseli hanya saja konselor harus selektif memilih teori yang 

sesuai dengan kebutuhan
26

. Dalam penelitian ini, konselor akan menggunakan 

salah satu teknik yang ada dalam bidang konseling yakni pendekatan behavior. 

Berikut konselor akan memaparkan seluk–beluk konseling behavior 

diantaranya : 

a. Konsep Dasar 

Konseling behavior sendiri memiliki dua suku kata yakni konseling 

dan behavior. Istilah konseling berasal dari Bahasa Inggris “to counsed” 

yang secara etimologi berarti “to give advice” atau memberi nasehat dan 

saran
27

. Namun, di dalam konseling tidak hanya sekedar nasihat dan saran. 

Baruth dan Robinson yang dikutib dari Latipun menulis secara singkat di 

dalam bukunya An Introduction to the Counseling Profession, bahwa 

konseling berasal dari bahasa latin yaitu counsilium, artinya “bersama” atau 

“bicara bersama”. Yang dimaksudkan bahwa konseli datang kepada 

konselor dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai apa yang 

menjadi permasalahannya
28

.  

Dalam pengertian konseling yang lebih luas, di dalam bukunya 

Namora Lumongga bahwa Rogers mengartikan konseling sebagai hubungan 

membantu di mana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan 

kemampuan dan fungsi mental pihak lain (konseli), agar dapat menghadapi 

                                                           
26

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2011 ), hal. 139-140. 
27

 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Ciputat Pres, 2002), hal. 9. 
28

 Latipun, Psikologi Konseling (Malang : UMM Pres, 2005 ), hal. 4. 
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persoalan atau konflik yang dihadapi dengan lebih baik
29

. Tidak ketinggalan 

pula Pietrofesa mengemukakan arti konseling didalam bukunya yang 

berjudul The Authentic Counselor ialah proses yang melibatkan seseorang 

profesional berusaha membantu orang lain dalam mencapai pemahaman 

diri, membuat keputusan dan pemecahan masalah
30

. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh kedua ahli diatas 

dapat dipahami bahwa konseling adalah usaha konselor membantu konseli 

melalui tatap muka dengan wawancara konseling yang bertujuan agar 

konseli dapat mandiri terhadap pengambilan keputusan sehingga 

bermuaranya pada teratasinya masalah. Dengan kata lain, terdapat dua peran 

terpenting dalam proses konseling yakni istilah konselor untuk orang yang 

menyediakan bantuan dan istilah konseli berlaku untuk orang yang 

menjalani proses menerima bantuan.  

Adapun terapi behavior dapat juga disebut sebagai terapi tingkah laku 

karena pendekatan–pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi 

berurusan dengan pengubahan tingkah laku. Konseling Behavior memiliki 

asumsi dasar bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari, tingkah laku lama 

dapat diganti dengan tingkah laku yang baru, selain itu manusia memiliki 

potensi untuk berperilaku baik maupun buruk, tepat ataupun salah. Namora 

Lumongga menjelaskan di dalam bukunya bahwa terapi behavior ini 

dipelopori oleh beberapa para ahli teori belajar yaitu Ivan Pavlov, B.F. 

Skinner, dan J.B Watson. Menjelaskan pula pendiri behavioristik sendiri 

                                                           
29

Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 2. 
30

 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 5. 
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adalah J. B Watson. Penggunaan istilah behavioral counseling pertama kali 

dikemukakan oleh Krumboltz dari the Standford University pada tahun 

1964. Pendekatan behavior ini  menawarkan berbagai macam metode yang 

berorientasi pada tindakan (action-oriented)
31

.  

Terapi behavior digunakan sekitar awal 1960-an atas reaksi terhadap 

psikoanalisis yang dianggap tidak banyak membantu mengatasi masalah 

konseli. Gladding mengatakan bahwa terapi behavior juga dapat digunakan 

untuk konseli dengan gangguan yang dihubungkan dengan kecemasan, 

stress, asertivitas, dan menjalin interaksi sosial. Rachman dan Wolpe 

mengatakan bahwa terapi ini dapat mengatasi berbagai macam 

permasalahan konseli mulai dari kegagalan individu untuk belajar 

merespons secara adaptif hingga mengatasi masalah neorosis
32

. 

Jadi, Konseling behavioral mengatasi berbagai masalah-masalah 

konseli yang berhubungan dengan hambatan perilaku seperti : fobia, cemas, 

gangguan seksual, penggunaan zat adiktif, obsesi, depresi, gangguan 

kepribadian, serta sejumlah gangguan pada anak. Konseling behavior tidak 

hanya mengatasi perilaku yang tampak tetapi juga mengatasi masalah-

masalah yang mendalam, bahkan dapat mengubah perilaku dalam jangka 

panjang. 

Teori ini menerapkan prinsip-prinsip belajar pada pengubahan tingkah 

laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif. Pendekatan ini memiliki 

                                                           
31

 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011 ), hal. 

141. 
32

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 167-168. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

sumbangsih yang begitu berarti pada bidang-bidang klinis maupun 

pendidikan. Fokus dalam terapi ini pada proses tingkah laku yang teramati 

atau yang tampak, dan berorientasi pada kini dan sekarang. Sesuai dengan 

asumsi dasar pendekatan behavior bahwa semua tingkah laku yang adaptif 

maupun maladaptif itu dapat dipelajari. Belajar merupakan cara yang efektif 

untuk mengubah tingkah laku maladaptif. Terdapat beberapa ciri-ciri utama 

konseling behavior yang dikemukakan oleh Krumboltz adalah sebagai 

berikut : 

1) Proses pendidikan 

Dikatakan sebagai proses pendidikan dikarenakan dalam terapi ini ada 

proses pembelajaran yang efektif untuk membentuk dasar-dasar 

pemberian bantuan kepada konseli dalam memecahkan masalahnya. 

2) Teknik dirakit secara individual 

Teknik yang digunakan disesuaikan pada masalah dan karakteristik 

konseli sehingga setiap konseli diterapkan metode yang berbeda-beda. 

Dalam proses konseling, ada penetuan tujuan konseling, proses asesment, 

dan teknik-teknik dibangun oleh konseli dengan bantuan konselor. 

3) Metodologi ilmiah 

Konseling behavior dilandasi oleh metode ilmiah dalam melakukan 

asesment dan evaluasi konseling. 

Selain ciri-ciri yang disampaikan oleh Krumboltz, Thoresen memberi 

ciri konseling behavioral sebagai berikut : 

(a)  Kebanyakan perilaku manusia dipelajari dan karena itu dapat diubah. 
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(b) Prinsip-prinsip belajar seperti “reinforcement” dan “social modelling 

”,dapat digunakan untuk mengembangkan prosedur-prosedur konseling. 

(c) Prosedur-prosedur konseling tidak statis, tetap atau ditentukan 

sebelumnya, tetapi dapat secara khusus di desain untuk membantu klien 

dalam memecahkan masalah
33

. 

Dalam dunia konseling dan psikoterapi pendekatan yang dilakukan 

untuk pengubahan tingkah laku salah satunya menggunakan modifikasi 

tingkah laku. Modifikasi tingkah laku telah memberikan pengaruh yang 

besar khususnya kepada bidang pendidikan, terutama menangani anak- anak 

yang memiliki masalah-masalah belajar dan tingkah laku
34

.  

Modifikasi perilaku memiliki kelebihan dalam menangani masalah-

masalah yang dialami oleh konseli , yaitu : 

(a)  Langkah-langkah dalam modifikasi tingkah laku dapat direncanakan 

terlebih dahulu. 

(b)  Perincian pelaksanaan dapat diubah selama proses yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan konseli. 

(c) Bila berdasarkan evaluasi ternyata teknik itu gagal, tidak memberikan 

perubahan pada konseli maka, teknik tersebut dapat diganti dengan 

teknik lain. 

(d) Waktu yang dibutuhkan lebih singkat. 

                                                           
33

 Mohamad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2003), 

hal. 22. 
34

 Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika 

Aditama, 2010), hal. 193-194. 
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Modifikasi tingkah laku dapat diartikan memiliki tujuan untuk 

mengubah perilaku. Menurut Wolpe, modifikasi perilaku adalah prinsip-

prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah 

perilaku yang tidak adaptif
35

. Jadi disini, modifikasi tingkah laku diartikan 

sebagai usaha mengubah perilaku dengan menerapkan prinsip-prinsip 

belajar. 

b. Pandangan Tentang Manusia 

Mengenai hakekat manusia, teori ini menganggap bahwa pada 

dasarnya manusia memulai kehidupannya dengan memberikan reaksi 

terhadap lingkungannya, dan interaksi ini menghasilkan pola- pola perilaku 

yang kemudian membentuk kepribadian. Perilaku ditentukan oleh banyak 

dan macamnya penguatan yang diterima dalam situasi hidupnya
36

. Behavior 

berpandangan bahwa manusia adalah produk dari lingkungan. Dimana 

perilaku diperoleh individu dalam interaksinya dengan lingkungan. Manusia 

dapat memiliki kecenderungan positif atau negatif karena pada dasarnya 

kepribadian manusia dibentuk oleh lingkungan di mana dia berada. Dapat 

disimpulkan bahwa perilaku yang baik adalah hasil dari lingkungan yang 

baik, begitu pula sebaliknya.  

Berikut beberapa pendapat dari para ahli mengenai pandangan 

manusia dalam pendekatan behavior, yaitu : 

                                                           
35

 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011), hal. 

154. 
36

 Mohamad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal: 

23. 
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1) Menurut Bandura, manusia adalah pribadi yang memiliki kebebasan 

dalam menghadapi rangsangan dari lingkungan.  

2) Menurut Dustin dan George mengemukakan bahwa manusia bukanlah 

individu yang baik atau jahat sehingga memiliki kemampuan untuk 

berperilaku baik atau jahat. Namun perilaku manusia dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perilaku orang lain.  

3) Menurut Dustin dan George memiliki asumsi-asumsi mengenai manusia 

dalam pandangan konseling behavior 

(a)  Tingkah laku manusia itu hasil dari pengalaman selama berinteraksi 

dengan lingkungannya, 

(b) Manusia mampu mengendalikan perilakunya, 

(c)  Manusia mampu mendapatkan perilaku baru, 

(d) Manusia dapat saling mempengaruhi perilaku
37

. 

Pandangan ini semakin menguatkan bahwa manusia dapat memiliki 

kemampuan untuk berkembang ke arah yang lebih baik. Adapun konsep 

perilaku bermasalah dalam pandangan behavior adalah perilaku yang tidak 

sesuai dengan harapan lingkungannya. Perilaku yang bermasalah dapat 

menimbulkan konflik antara individu dengan lingkungannya, sehingga 

mengakibatkan kesulitan atau ketidakpuasan dalam diri individu. Perilaku 

yang diharapkan atau normal menekankan pada aspek penyesuain diri 

dengan lingkungan. 

                                                           
37

 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 111. 
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Pandangan behavioristik radikal menganggap manusia itu sebagai 

manusia yang pasif. Manusia itu objek yang dapat diubah menurut 

keinginginan orang yang ingin mengubahnya. Pandangan ini banyak 

menaruh kritik dari beberapa ahli. Kemudian, pandangan behavior terbaru 

menyatakan bahwa manusia memiliki kebebasan untuk menentukan 

perilakunya
38

. Namun behavioristik radikal menolak konsep bahwa manusia 

atau individu itu sebagai agen bebas yang membentuk nasibnya sendiri. 

Mereka masih beranggapan bahwa situasi-situasi masa lalu dan hari ini 

menentukan tingkah laku
39

. 

c. Tujuan Konseling Behavior 

Seorang konselor harus cermat dalam menentukan tujuan konseling 

dikarenakan akan sangat membantu di dalam pengambilan teknik dan 

prosedur perlakuan maupun pada saat pengevaluasian tingkat keberhasilan 

konseling. Dengan adanya tujuan konselor dapat menyeleksi sepanjang 

proses terapi sejauh mana tujuan-tujuan itu tercapai dan apakah terapi itu 

berjalan secara efektif. Tujuan konseling berorientasi pada modifikasi 

perilaku konseli , yang di antaranya : 

1) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar 

2) Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 

                                                           
38

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2011 ), hal. 168-169. 
39

 Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2010), hal. 196. 
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3) Membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang merusak 

diri atau maladaptif dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih 

sehat dan sesuai (adjustive). 

4) Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang 

maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang 

diinginkan
40

. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling behavior ini memiliki dua 

tujuan baik secara umum atau khusus. Secara umum, tujuan konseling 

menciptakan suatu kondisi baru yang lebih baik melalui proses belajar. 

Sementara itu tujuan secara khusus dalam konseling behavior ini mengubah 

tingkah laku yang adaptif dengan memperkuat tingkah laku yang diharapkan 

dan menghilangkan perilaku yang tidak diharapkan serta berusaha 

menemukan cara-cara bertingkah laku yang tepat
41

. 

d. Peran dan Fungsi Konselor 

Terapi tingkah laku menekankan pentingnya kesadaran dan partisipasi 

konseli  dalam proses konseling. Keberhasilan proses konseling tergantung 

pada konseli aktif atau tidak. Diharapkan dalam terapi ini konseli aktif 

dalam memilih dan menentukan tujuan, harus memiliki motivasi untuk 

berubah, dan bersedia bekerjasama dan disiplin dalam melakukan proses 

konseling. 

                                                           
40

 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011), hal. 

156. 
41

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 171. 
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Secara khas konselor berfungsi sebagai guru, pengarah, dan ahli 

dalam mendiagnosis tingkah laku yang maladaptif dan dalam menentukan 

langkah-langkah penyembuhan. Krasner mengajukan argumen bahwa peran 

seorang konselor dapat disebut sebagai “mesin perkuatan”
42

. Mengapa? 

karena sesungguhnya konselor pada dasarnya terlibat dalam pemberian 

perkuatan-perkuatan sosial, setiap ada kesempatan dalam proses konseling. 

Selain itu, hal yang tidak disadari oleh konseli maupun konselor bahwa 

tingkah laku konseli juga dipengaruhi oleh tingkah laku konselor. Peran 

konselor menurutnya, memiliki kekuatan untuk mempengaruhi dan 

mengendalikan tingkah laku konseli. 

Wolpe mengemukakan bahwa dalam membantu memodifikasi 

perilaku, konselor diharuskan bersikap menerima, mencoba memahami 

konseli dan apa yang dikemukakan tanpa menilai atau mengkritik. Satu 

fungsi penting konselor ialah sebagai model bagi konseli. Bandura 

menunjukkan sebagian besar proses belajar di dapat melalui pengamatan 

tingkah laku orang lain secara langsung. Dia mengungkapkan bahwa salah 

satu proses fundamental yang memungkinkan konseli bisa mempelajari 

tingkah laku baru adalah imitasi atau pencontohan sosial yang disajikan oleh 

konselor. Konselor sebagai model pribadi yang penting bagi konseli. Karena 

konseli sering memandang konselor sebagai orang yang patut diteladani, 

                                                           
42

 Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika 

Aditama, 2010), hal. 202. 
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konseli acap kali meniru sikap-sikap, nilai-nilai, kepercayaan, dan tingkah 

laku konselor
43

.  

e. Tahap-Tahap Konseling 

Proses konseling adalah proses dimana dalam membantu konseli 

untuk mengubah tingkah lakunya. Proses konseling adalah proses belajar, 

konselor membantu terjadinya proses belajar tersebut, dengan cara 

mendorong konseli untuk mengemukakan keadaan yang benar-benar 

dialaminya pada waktu itu. Konseling Behavior memiliki empat tahapan, 

yaitu : melakukan asesmen (assessment), menentukan tujuan (goal setting), 

mengimplementasikan teknik (technique implementation), dan evaluasi dan 

mengakhiri konseling (evaluation-termination). 

1) Melakukan asesmen (assessment)  

Yaitu tahapan yang bertujuan konselor mampu menganalisis apa yang 

dilakukan atau yang dialami konseli pada saat ini. Maka konselor harus 

terampil dalam mengumpulkan berbagai informasi atau data konseli, 

yang mencakup aktivitas nyata, perasaan, dan pikiran konseli. Sehingga 

yang didapat sumber data yang valid. 

2) Menentukan tujuan (goal setting)  

Yaitu konselor dan konseli bersama-sama menetukan apa tujuan 

konseling berdasarkan informasi yang sudah didapat, disusun, dan 

dianalisis. Dalam fase menentukan tujuan konselor membantu konseli 

                                                           
43

 Gerald Coray,  Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika 

Aditama, 2010), hal. 205. 
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untuk memandang masalahnya dan menentukan tujuan-tujuan yang 

diinginkan. 

3) Mengimplementasikan teknik (technique implementation) 

Yaitu konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang baik untuk 

membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku. penerapan 

ketrampilan dan teknik-teknik konseling dalam upaya membantu klien 

mengatasi masalahnya (merubah perilakunya). Dalam hal ini disamping 

harus menguasai konsep dasar konseling behavior, konselor harus benar-

benar mampu menerapkan berbagai teknik konseling. 

4) Evaluasi dan mengakhiri konseling (evaluation-termination) 

Tahap ini terjadi secara berkesinambungan. Tingkah laku konseli 

dijadikan dasar apakah teknik yang digunakan itu sudah efektif atau 

belum. Dan juga dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektifitas konselor. 

Jadi, perubahan perilaku konseli sebagai tolok ukur proses konseling 

berlangsung. Terminasi, yaitu pemberhentian proses konseling yang 

bertujuan untuk: Menguji apa yang dilakukan konseli pada terakhir, 

Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan, Membantu 

konseli mentransfer apa yang dipelajari konseli, Memberi jalan untuk 

memantau tingkah laku klien secara berkelanjutan
44

. 

f. Hubungan Konselor dan Konseli 

Berikut konselor akan menjelaskan bagaimana hubungan antara 

konselor dengan konseli selama proses konseling : 
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 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta : PT. INDEKS, 2011), hal. 

158-160. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

1) Membentuk hubungan pribadi yang baik antara konselor dan konseli 

adalah salah satu aspek yang esensial dalam proses konseling 

2) Konselor memiliki peran sebagai agen pemberi penguatan 

3) Para konselor tidak dicetak menjadi pribadi yang memainkan peran yang 

dingin dan memaksakan teknik-teknik kepada konseli seolah-olah konseli 

mirip robot 

4) Konselor memberi peran utama dalam membangun hubungan seperti 

bersikap empati, bersikap menerima, dan hangat. 

5) Antara konselor dan konseli harus memiliki kepercayaan satu sama lain, 

konselor dapat memahami konseli sedangkan konseli dapat bekerja sama 

dengan konselor
45

. 

g. Teknik-Teknik Konseling 

Dalam behavior, memiliki beragam teknik-teknik yang spesifik yang 

beragam bisa digunakan secara sistematis dan hasil-hasilnya bisa dievaluasi. 

Teknik-teknik ini bisa digunakan jika saatnya tepat digunakan, dan 

diantaranya juga dapat dimasukkan ke dalam teknik-teknik lain. Terdapat 

beberapa macam teknik konseling behavior yang dapat digunakan sebagai 

proses bantuan dalam menyelesaikan masalah konseli antara lain : positive 

reinforcement (penguatan positif), token economy (kartu berharga), shaping 

(pembentukan), contingency contracting (pembuatan kontrak), modelling 

(penokohan), self management (pengolaan diri), extinction (penghapusan), 

flooding ( pembanjiran), satiation (penjenuhan), punishment (hukuman), 
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time-out, terapi aversi, disensitisasi sistematis. Dalam penelitian ini, 

konselor tidak menggunakan semua teknik yang terdapat dalam konseling 

behavior, hanya beberapa teknik yang dipakai, diantaranya : 

1) Positive reinforcement ( penguatan positif ) 

Penguatan positif diberikan setelah tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung 

akan diulang dan meningkat. Cara ini sangat ampuh  untuh mengubah 

tingkah laku yang tidak baik menjadi baik. Bentuk contoh jenis-jenis 

untuk perkuatan positif adalah sebagai berikut : primary reinforcement, 

yaitu ganjaran yang langsung dapat dinikmati oleh konseli misalkan 

makanan dan minuman. secondary reinforcement, yaitu pemberian 

penguatan melalui senyuman, persetujuan, pujian, bintang-bintang emas 

atau medali atau tanda penghargaan, uang, dan hadiah. contingency 

reinforcement, tingkah laku tidak menyenangkan dipakai sebagai syarat 

agar anak melakukan tingkah laku menyenangkan
46

. 

Di dalam buku Psikologi Pendidikan karangan Jeanne Ellis juga 

disebutkan contoh-contoh bentuk penguatan positif : 

(a)  Penguat konkret, adalah sebuah benda nyata yaitu sesuatu yang dapat 

disentuh ( misalnya: makanan ringan, stiker, mainan ). 

(b) Penguat sosial, adalah sebuah gerak-isyarat atau tanda ( misalnya: 

senyum, perhatian, pujian, atau ucapan terima kasih) yang diberikan 
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seseorang kepada orang lain, seringkali untuk mengkomunikasikan 

sesuatu yang positif. 

(c) Penguat aktivitas, adalah kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas 

yang disukai
47

. 

Perilaku menjadi kuat jika mendapatkan ganjaran, atau sebaliknya 

perilakunya melemah jika mendapatkan hukuman. Kecenderungan 

tingkah laku tertentu akan selalu terkait dalam hubungannya dengan 

ganjaran dan hukuman. Kebiasaan individu dapat terjadi kalau dia 

mendapatkan ganjaran atau penghargaan. Tanpa adanya stimulus 

perilaku tidak dapat dipertahankan maka disinlah pentingnya 

pembentukan tingkah laku melalui ganjaran atau penghargaan
48

.  

Dalam menguaraikan prinsip-prinsip penerapan penguatan positif, 

Gantina Komalasari dalam bukunya teori dan teknik konseling, 

menyatakan bahwa  menggunakan teknik ini, konselor perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip reinforcement agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. Prinsip-prinsip reinforcement diantaranya : 

(a)  Penguatan positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang 

diinginkan. 

(b)  Memberikan penguatan segera setelah tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan. 

(c)  Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan 

diberi penguatan setiap tingkah laku ditampilkan. 
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 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, edisi keenam (Jakarta: Erlangga, 2008), 

hal. 435. 
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 Latipun,  Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 4-5. 
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(d)  Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan 

baik, penguatan diberikan secara bertahap dan terus menerus sampai 

akhirnya dihentikan. 

(e)  Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan 

yang berbentuk benda. 

Pada dasarnya selain adanya prinsip yang harus dipegang konselor dalam 

memberikan teknik reinforcement ini juga terdapat bagaimana hubungan 

penguatan dan tingkah laku, diantaranya : 

(a)  Reinforcement diikuti oleh tingkah laku 

(b)  Tingkah laku yang diinginkan harus diberi reinforcement dengan 

segera 

(c)  Reinforcement harus berarti dan sesuai bagi individu atau kelompok 

yang diberi reinforcement 

(d)  Pujian atau hadiah yang kecil tapi banyak lebih efektif dari pada yang 

besar tapi tidak berarti. 

Dalam menerapkan teknik reinforcement terdapat beberapa langkah–

langkah diantaranya: Pertama, mengumpulkan informasi permasalahan 

bagaimana perilakunya, perilaku apa yang dipermasalahkan dan apa 

akibat dari perilaku tersebut. Analisis ini yang biasanya disebut dengan 

analisis ABC. Kedua, memilih tingkah laku yang ingin ditargetkan. 

Ketiga, menetapkan perilaku awal. Keempat, menentukan reinforcement 

yang cocok. Kelima, menetapkan jadwal pemberian reinforcement. 

Keenam, penerapan reinforcement positif. 
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2) Token economy ( kartu berharga ) 

Prinsip dalam teknik ini didasarkan pada strategi penghindaran 

pemberian reinforcemen secara langsung. Token Economy adalah usaha 

mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan yang diharapkan melalui 

penggunaan penghargaan. Token merupakan penghargaan yang dapat 

ditukar kemudian dengan berbagai barang yang diinginkan oleh konseli. 

Menurut Wallin, Token Economy yang diberikan kepada konseli 

merupakan bentuk dukungan sekunder untuk meningkatkan perubahan 

perilaku kearah yang adaptif. 

Token ekonomy merupakan salah satu contoh dari perkuatan yang 

ekstrinsik, yang menjadikan orang-orang melakukan sesuatu untuk 

meraih apa yang diinginkan. Tujuan prosedur ini adalah mengubah 

motivasi yang ekstrinsik menjadi motivasi yang instrinsik. Diharapkan 

bahwa perolehan tingkah laku yang diinginkan akhirnya dengan 

sendirinya akan menjadi cukup mengganjar untuk memelihara tingkah 

laku yang baru.  

Langkah-langkah penerapan pemberian token economy sebagai berikut : 

Pertama, membuat analisis ABC sama halnya dalam penerapan 

pemberian reinforcement. Kedua, menerapkan target perilaku yang akan 

dicapai bersama konseli. Ketiga, penetapan besaran harga atau poin token 

yang sesuai dengan perilaku target. Keempat, saat kapan token diberikan 

kepada konseli. Kelima, menetapkan perilaku awal program diantaranya 

memilih reinforcement yang sesuai dengan konseli. Memilih tipe token 
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yang akan digunakan, misalnya : bintang atau stempel. Dan kartu yang 

mengidentifikasi pihak yang terlibat dan membuat pedoman pelaksanaan 

token economy. 

3) Shaping ( pembentukan ) 

Teknik ini membentuk tingkah laku baru yang sebelumnya belum 

diberikan reinforcement. Tingkah laku diubah secara bertahap sampai 

tingkah laku akhir yang diinginkan. Agar teknik Shaping berjalan secara 

sistematis diperlukan pedoman dalam melakukan teknik ini. Berikut 

merupakan langkah-langkah pembentukan tingkah laku diantaranya: 

tahap pertama membuat analisis ABC terlebih dahulu setelah 

menganalisis menetapkan target yang diinginkan, tentukan bersama jenis 

reinforcement positif yang akan digunakan. Selanjutnya, Membuat 

perencanaan dengan membuat tahapan pencapaian perilaku mulai dari 

perilaku awal hingga akhir. Perencanaan dapat dimodifikasi selama 

berlangsungnya program shaping. Ditahap akhir penetapan pemberian 

reinforcement pada setiap tahap program. 

Selain langkah-langkah dalam teknik shaping juga terdapat penerapan 

perencanaan shaping diantaranya: konseli harus diberi tau terlebih 

dahulu, diberikan penguatan segera setelah awal perilaku dilakukan. 

Jangan pindah tahap berikutnya sebelum konseli menguasai perilaku 

pada satu tahap. Bila belum yakin penguasaan perilaku konseli, dapat 

digunakan aturan 6-10 percobaan baru dapat berpindah pada cara lain. 

Jangan lupa cek efektifitas penguatan apakah terlalu rendah atau terlalu 
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cepat sehingga harus kembali pada tahap sebelumnya. Apabila untuk 

melanjutkan konseli dirasa sulit , maka dilatih  ulang pada tahap yang 

dirasa sulit. 

4) Modelling ( penokohan ) 

Dalam teknik modelling, konseli mengamati seorang yang dijadikan model 

dan diharapkan konseli dapat mencontoh tingkah laku yang dijadikan 

model. Bandura menyatakan bahwa belajar bisa diperoleh melalui 

pengalaman langsung bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan 

mengamati tingkah laku orang lain. pengendalian diripun bisa dipelajari 

melalui pengamatan  atas model yang dikenai hukuman. Status dan 

kehormatan model amat berarti dan pada umumnya dipengaruhi oleh 

tingkah laku model-model yang menempati status yang tinggi dan terhormat 

di mata konseli sebagai pengamat atau pencontoh. Pengaruh modelling 

dimana ketika konseli mengambil respon atau diperlihatkannya dalam 

perilaku baru. Melalui pengamatan terhadap tokoh , seseorang terdorong 

untuk melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari.  

Penokohan dapat diperoleh melalui penokohan nyata (live model) seperti 

konselor, guru, anggota keluarga atau tokoh yang dikagumi yang dijadikan 

model oleh konseli bisa juga melalui penokohan simbolik (symbolic model) 

seperti tokoh yang dilihat melalui film, vidio, atau media lain. Terakhir 

Penokohan dapat diperoleh yang biasa disebut dalam dunia konseling ialah 

penokohan ganda (multiple model) seperti terjadi dalam kelompok, seorang 
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anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati 

anggota lain bersikap. 

Dalam menguraikan langkah-langkah modelling, langkah utamanya 

menetapkan bentuk tokoh apakah melalui live model, symbolic model, atau 

multiple model. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman 

sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti usia, status ekonomi dan 

penampilan fisik. Apabila memungkinkan gunakan lebih dari satu model. 

Pada saat konseli memperhatikan tokoh yang diberikan, berikan penguatan. 

Kemudian buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model secara 

tepat. 

Tingkah laku yang dimodifikasi dengan modelling adalah agresif, merokok, 

membolos, tidak mengerjakan tugas, terlambat masuk sekolah, berbicara 

sembarangan, meminjam barang teman tanpa izin, fobia, dan takut
49

. 

B. SELECTIVE MUTISM 

Manusia memiliki kebutuhan. Kebutuhan manusia dapat diartikan 

sesuatu yang diinginkan atau yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Dari 

berbagai macam kebutuhan manusia salah satunya adalah kebutuhan 

sosiologis. Dilihat dari latar belakang, bahwa manusia sejak lahir atau bayi 

membutuhkan pertolongan orang lain, tanpa batuan dan tanpa kasih sayang 

maka keberadaanya akan terancam. Disinilah menunjukkan bahwa manusia 

bukan sebagai individu melainkan manusia sebagai makhluk sosial yang 

memberi pengertian manusia adalah zoom politicon atau homo socius. Sebagai 
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Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011 ), hal. 

162-169. 
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makhluk sosial, maka terjadi interaksi sosial baik sisi positif melalui tolong 

menolong, saling membutuhkan, bersahabat, atau mereka yang saling 

mengutamakan kerukunan. Ataupun di lihat dari sisi negatif seperti 

mementingkan dirinya sendiri (egois), saling membenci, dan bermusuhan
50

.  

Bagi individu yang sehat mentalnya dalam berinteraksi menerima 

pengaruh-pengaruh secara selektif, bahkan sebagai agen positif terhadap 

lingkungannya. Seperti ungkapkan dalam Terapi Adler, Terapi Behavior, dan 

Terapi Transaksional, yang menurutnya manusia sebagai agen positif yang 

tergantung pada pengaruh lingkungan, atau sebagai produser terhadap 

lingkungannya. 

Perilaku yang bermasalah dalam pandangan behavioris dapat 

dimaknai sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau perilaku yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan masyarakat atau lingkungannya. Misalnya 

tentang perilaku siswa yang tidak mau berinteraksi dengan teman-temannya, 

atau tidak ada respon saat pelajaran didalam kelas, tentunya perilaku tersebut 

tidak sesuai dengan harapan masyarakat atau lingkungan dalam hal ini 

lingkungan sekolah. Perilaku tersebut tidak hanya membawa diri individu pada 

konflik dengan lingkungannya tetapi juga akan berdampak pada kesulitan di 

kemudian hari seperti akibat tidak mau bertanya, saat ujian siswa tersebut 

merasakan kesulitan dalam mengerjakan
51

.  

Ketika seorang siswa memiliki ketidakmampuan menyesuaikan diri 

yang mengakibatkan tidak mempunyai kesanggupan untuk beradaptasi maka 
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 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press), hal. 30-31. 
51

 Latipun, Psikologi Konseling (Malang : UMM Press, 2005), hal. 112. 
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menurut JP Chaplin yang dikutip dari buku kesehatan mental Yusria Ningsih 

menyatakan bahwa dirinya mengalami gangguan mental
52

.  

Dari hasil observasi konselor, gejala gangguan mental yang terdapat 

pada konseli ialah : 

a. Cemas. Pada saat konseli berinteraksi dengan orang lain menunjukkan 

adanya perasaan tidak nyaman yang ditunjukkan lewat reaksi fisik berupa 

meremas-remas tangan dan roknya, gemetar saat menjawab pertannyaan. 

b. Ketakutan. Ketakutan ini terlihat saat tidak memiliki keberanian untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya. Seperti merasa tidak percaya diri dan 

takut salah ketika disuruh menari dan tidak merespon selama pelajaran 

berlangsung. 

c. Apatis. Individu acuh tak acuh atau tidak mau bergaul dengan teman-

temannya seperti hidup dalam lingkungannya/ dunianya sendiri.  

d. Perspekstif yang salah dari pengelihatannya bahwa jika nantinya melakukan 

sesuatu pasti akan berakibat kesalahan. 

Gangguan mental dapat dibedakan menjadi dua bagian yakni neurosis 

dan psikosis. Berikut konselor akan memaparkan perbedaan diantara 

keduannya : 

1) Psikosis 

Menurut JP Chaplin di dalam bukunya Yusria Ningsih, Psikosis adalah 

penyakit mental yang parah, dengan ciri khas adanya disorganisasi proses 

berfikir, gangguan emosional, disorientasi waktu, ruang, dan person, dan 
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 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental ( Surabaya: IAIN SA Press, 2010), hal. 49. 
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padaa beberapa kasus disertai halusinasi dan delusi. Psikosis bentuk 

kekacauan kepribadian yang serius, dimana penderitanya kehilangan kontak 

dengan dunia nyata karena gangguan pada saraf otak. Kepribadian yang 

terkait dengan karakteristik psikosis sebagai berikut : 

(a) Tanda-tanda yang ditunjukkan akibat kebingungan kognitif seperti : tidak 

memiliki orientasi waktu, tempat dan orang. Delusi atau bisa dikatakan 

kepercayaan terhadap sesuatu yang tidak ada. Dan halusinasi atau fantasi 

yang tidak ada buktinya.  

(b) Dapat ditunjukkan pula adanya tingkah laku emosional yaitu reaksi 

emosi yang tidak pada tempatnya atau tidak dapat diprediksi
53

. 

(c) Sering mengamuk disertai kekerasan dan serangan-serangan yang 

maniakal kegila-gilaan, sehingga membahayakan orang lain dan juga 

dirinya sendiri.  

2) Neorosis  

Neorosis suatu bentuk gangguan kepribadian yang relatif ringan, tidak jauh 

dari realitas dan masih dalam alam kenyataan. Dalam bukunya Kartini 

Kartono menjelaskan bahwa psikoneurosa atau neorosis ialah gangguan 

mental yang ditandai secara khas oleh unsur kecemasan. Penyebab 

timbulnya neorosis ialah: 

(a) Tekanan-tekatan sosial yang berat, yang menyebabkan ketakutan, 

kecemasan, dan ketegangan-ketegangan dalam batin sendiri yang berat, 

sehingga orang yang bersangkutan mengalami kepatahan mental. 

                                                           
53

 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press, 2010), hal. 52. 
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(b) Individu mengalami frustasi, konflik di dalam diri yang sudah dimulai 

sejak masa kanak-kanak. 

(c) Melemahnya struktur kepribadian. 

(d) Sering dihinggapi namun tidak selalu seperti fobia, gangguan 

pencernaan
54

.  

Kepribadian yang termasuk dalam gangguan neorosis memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

(a) Mudah tersinggung 

(b) Terlalu memperhatikan diri sendiri 

(c) Bersikap kaku dan memiliki perasaan cemas 

(d) Senang menyendiri 

(e) Bersikap agresif terhadap diri sendiri 

(f) Memiliki konflik mental 

(g) Kurang memiliki kemampuan mengendalikan diri (perasaan dan 

pikiran)
55

. 

Dilihat dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa selective 

mutism merupakan gangguan mental yang termasuk kategori gangguan 

ringan atau neorosis. Orang yang terkena neorosis masih merasakan dan 

mengetahui apa yang menjadi kesulitannya. Gangguan neorosis ini dianggap 

sebagai suatu penyakit mental yang belum begitu mengkhawatirkan. Berikut 

peneliti akan menyampaikan secara terinci mengenai selective mutism. 

 

                                                           
54

 Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 2000), hal: 94-95. 
55

 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press,2010), hal.  54. 
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(a)  Pengertian Selective Mutism 

Selective Mutism ( SM ) atau bisu selektif adalah istilah untuk 

seorang anak yang terus menerus gagal berbicara di situasi sosial spesifik 

ketika dia diharapkan untuk berbicara, tetapi konsisten disituasi sosial 

lain
56

. Selective mutism dapat diartikan sebagai hilangnya kesanggupan 

berbicara atau bisu selectif . Ketidakmampuan berbicara ini bukan 

disebabkan oleh kerusakan pada alat-alat percakapan seperti lidah, 

kerongkongan, pernafasan dan sebagaianya tetapi sebagai akibat tekanan 

perasaan , kecemasan , putus asa, merasa hina, gagal dan sebagainya
57

.  

Selective mutism (SM) disini menggambarkan anak-anak yang terus-

menerus diam di beberapa situasi tertentu meskipun mampu berbicara 

dengan bebas di lain waktu. Anak-anak ini mampu berbicara dan 

berkomunikasi dalam pengaturan di mana mereka nyaman, aman dan 

santai, seperti di rumah.  

Untuk dapat dikatakan atau memenuhi kriteria diagnostik Selective 

mutism (SM) anak harus mampu berbicara dalam setidaknya satu situasi 

dan tidak dapat berbicara setidaknya satu situasi lainnya. Lebih dari 90% 

anak dengan sifat bisu selektif juga memiliki kecemasan sosial. Banyak 

anak-anak dengan sifat bisu selektif mengalami kesulitan besar 

merespons atau memulai komunikasi dengan cara nonverbal. Tidak 

                                                           
56

 Puspita Adhi Kusuma Wijayanti, Meningkatkat Kemampuan Komunikasi Pada Anak 

Selective Mutism Melalui Pelatihan „ Kita Semua Sahabat’ (Tesis, Fakultas Psikologi 

Universitas Gadjah Mada, 2013), hal. 2.etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub, diakses 

pada tanggal 3 Desember 2014. 
57

 Iin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer. ( Malang : 

UIN Malang Press, 2009), hal. 124-128. 
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semua anak-anak mewujudkan kecemasan mereka dengan cara yang 

sama. Beberapa mungkin benar-benar bisu dan tidak dapat berbicara atau 

berkomunikasi dengan siapa pun namun, dapat berbicara dengan 

beberapa orang terpilih walaupun melalui bisikan. Bahkan beberapa anak 

tidak bergerak karena ketakutan ketika mereka dihadapkan pada situasi 

sosial tertentu. Ada pula anak yang 'terlihat' santai, riang dan 

bersosialisasi dengan satu atau beberapa anak-anak tetapi tidak dapat 

berkomunikasi dengan guru atau teman-teman. 

Mengapa Selective Mutism ini dapat dikatakan sebagai sebuah 

masalah? Karena seseorang yang memiliki mental yang sehat diartikan 

sebagai kondisi mental yang tumbuh dan didasari motivasi yang kuat 

ingin meraih kualitas diri yang lebih baik. Dikatakan pribadi yang tidak 

sehat adalah pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam 

hubungannya dengan diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan selective 

mutism sendiri dapat menghambat seseorang untuk mengembangkan 

potensinya.  Orang yang dikatakan sehat tidak hanya sehat dalam mental 

namun sehat juga dalam kepribadian. Berikut konselor akan 

menyebutkan kriteria yang terdapat pada gangguan Selective mutism. 

(b)  Ciri-ciri Selective Mutism 

Sebagian besar anak dengan sifat bisu selektif terlihat dan 

bertindak seperti anak lainnya, ketika mereka berada dalam situasi yang 

nyaman. Tetapi ketika mereka berada dalam situasi lain, seperti sekolah 

atau situasi yang membuat mereka sangat cemas dan tidak nyaman. 
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Sebelum atau selama interaksi sosial, anak dengan sifat bisu selektif 

dapat dicirikan sebagai berikut : 

(1) Menarik diri dari situasi yang membuat mereka begitu cemas 

(2) Menolak untuk pergi ke suatu tempat yang membuat mereka merasa 

takut. 

(3)Menghindari kontak mata atau tidak tersenyum saat diajak berbicara. 

(4)Memiliki kesulitan mengatakan hal-hal sederhana seperti 'halo', 

'selamat tinggal' atau 'terima kasih'
58

. 

(5)Kegagalan dalam berbicara bukan disebabkan kurangnya pengetahuan 

atau pemahaman terhadap bahasa. 

(6)Gangguan ini paling tidak muncul sekurang-kurangnya 1 bulan dan 

ytidak terbatas pada sebulan pertama masuk sekolah. 

(7)Mempengaruhi komunikasi sosial dan kurangnya nilai akademisnya 

(8)Gangguan tidak termasuk dalam gangguan komunikasi misalkan 

gagap dan tidak terjadi karena mengalami gangguan seperti 

skizofrenia
59

. 

(9)Selama 3 bulan di lingkungan sosial yang sama anak masih tetap saja 

membisu dan menyendiri namun ' aktiv ' di rumah tanpa henti. 

                                                           
58

 Elisa Shipon, WHAT is Selective Mutism?  A GUIDE to Helping Parents, Educators 

and  Treatment professionals Understand Selective Mutism as a  Social Communication 

Anxiety Disorder, Diakses pada tanggal 11 Des 2014. 

http://www.selectivemutismcenter.org/media_library/whatissm.pdf 
59

 Puspita Adhi Kusuma Wijayanti, Meningkatkat Kemampuan Komunikasi Pada Anak 

Selective Mutism Melalui Pelatihan „ Kita Semua Sahabat’ ( Tesis, Fakultas Psikologi 

Universitas Gadjah Mada,2013), hal. 3. etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub, diakses 

pada tanggal 3 Desember 2014. 

http://www.selectivemutismcenter.org/media_library/whatissm.pdf
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(10) Tidak sekadar membisu, anak pengidap selective mutism ( SM ) 

juga mengalami debar jantung yang lebih cepat, dan tangan 

berkeringat, layaknya seseorang yang mengalami phobia
60

. 

(c)  Penyebab Selective Mutism 

(1)Rasa malu yang berlebihan 

(2)Gangguan kecemasan atau disebut dengan phobia social 

(3)Penarikan diri pada lingkungan social 

(4)Adanya perasaan takut 

(5)Negativisme
61

. 

Mental hygiene atau kesehatan mental adalah ilmu yang 

mempelajari masalah kesehatan mental yang bertujuan mencegah, 

mengurangi atau menyembuhkan penyakit mental. Hygiene berarti ilmu 

kesehatan mental. Sedangkan mental dari bahasa latin mens, mentis yang 

berarti jiwa, sukma, semangat, atau roh.  

Dunia kesehatan mental memberikan karakteristik yang 

menunjukkan seseorang memiliki pribadi normal dengan mental yang 

sehat:  

(1)Memiliki rasa aman ( sense of secirity ), mampu berkontak dengan 

orang lain baik didalam lingkungan kerja, di tengah pergaulan, dan 

dalam lingkungan masyarakat. 

                                                           
60

 Appolina Sidaruk, Gangguan Selective Mutism. Diakses pada tanggal 11 

Des2014.http://www.ayahbunda.co.id/Artikel/balita/psikologi/gangguan.selective.mutism/001/

007/1014/1/1 
61

Suzanne Hungerford, A Socio-Communication Model for Selective Mutism, Amerika: 

Association Convention. Diakses pada tanggal 10 Des 2014. 

www.asha.org/uploadedFiles/slp/clinical/selectivemutismmodel.doc 
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(2)Mampu menilai diri sendiri dan wawasan diri yang rasional. 

(3)Mampu menerima permasalahan dengan lapang dada. 

(4)Memiliki tujuan hidup. 

(5)Ada kesanggupan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan kelompok 

sosialnya
62

. 

(6)Dapat menyesuaikan diri atau mudah beradaptasi 

(7)Dapat memanfaatkan potensi semaksimal mungkin 

(8)Tercapainya kebahagiaan
63

. 

Di dalam al-Qur’an juga diterangkan bagaimana seseorang dapat 

dikatakan memiliki pribadi yang sehat adalah pribadi yang mampu 

mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sosial, juga dapat mengatur diri dalam hubungannya dengan 

Allah SWT. 

1 Pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri 

sendiri memiliki kriteria sebagai berikut : 

a. Mampu membebaskan diri dari khauf (kecemasan) 

                                 

         

“ Dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul itu melainkan untuk 

memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa 

yang beriman dan Mengadakan perbaikan, Maka tak ada kekhawatiran 

                                                           
62

 Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung : Mandar Maju, 2000), hal. 10-11. 
63

 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press,2010), hal. 44-45. 
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terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati ”
64

. (Al-An’am: 

48) 

b. Apabila manusia dapat mengatasi kecemasannya akan melahirkan 

kepribadian yang sehat seperti pribadinya para aulia Allah. 

                        

“ Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”
65

. (Yunus : 62) 

c. Mempunyai sikap percaya diri, mereka tidak ada rasa cemas dan takut 

                            

                   

“ Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah 

Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 

Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah 

kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 

dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu‟”
66

. (Al-Fussilat : 

30) 

2 Mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan orang lain 

Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan salah satunya 

terapi behavior bahwa pribadi yang mampu mengatur diri dalam 

hubungannya terhadap orang lain memiliki ciri-ciri : 

                                                           
64

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta : 

Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 133. 
65

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta: 

Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 216. 
66

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta: 

Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 480. 
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a. Memiliki pribadi yang mau memberi dan menerima. Di dalam al-

qur’an pribadi yang seperti ini termasuk kedalam pribadi yang mau 

melakukan amal sholeh berupa sikap taawwun (tolong menolong) 

                            

“ Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 

Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, 

atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya 

Allah memperhitungankan segala sesuatu.”
67

 ( An-Nisa : 86 ) 

b. Berfikiran positif (Khusnuzhan) baik terhadap diri sendiri maupun 

orang lain (I‟m OK you are OK) 

                           

                               

                                 

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 

dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang 

tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim “. (Al-

Hujurat:11) 

c. Memenuhi kebutuhan sendiri tanpa harus mengganggu atau 

mengorbankan orang lain. 

                                                           
67

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta: 

Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 91. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

1 Mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan. 

Menurut konsep konseling behavior, pribadi yang mampu 

mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan adalah 

pribadi yang mampu berinteraksi dengan lingkungannya secara 

baik.  

2 Mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan Allah. 

Dalam hal ini tidak diterangkan dalam konsep konseling manapun. 

Pribadi yang mampu menjalankan tanggung jawabnya sebagai 

Khalifatullah dengan baik (hablun minallah dan hablun 

minannas)
68

. 

C. Menjelaskan penelitian terdahulu yang relevan. 

Disini peneliti menelaah berbagai kajian yang terkait dengan 

pembahasan skripsi ini diantaranya : 

a. Upaya Bimbingan dan Konseling Islam Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri Seorang Anak di Desa Pedagangan Kecamatan Wringinanom 

Kabubaten Gresik ( 2009 ) 

Oleh  : Arihah  

NIM : B03304019 

Jenis  : Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Peneliti ini meneliti tentang seorang anak yang tidak memiliki rasa 

percaya diri dikala dia bergaul dengan teman, tetangganya. Sikap tidak 

percaya diri ini dikarenakan permasalahan dari orang tua yang pernah 

                                                           
68

 Iin Tri Rahayu,  Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer ( Malang: 

UIN Malang Press, 2009), hal. 289-294. 
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dituduh masyarakat setempat melakukan suatu yang tidak baik misalnya : 

memelihara tuyul , mencuri pakaian tetangganya sampai-sampai satu 

kampung itu heboh dan mau membakar rumahnya. 

Persamaan penelitian ini adalah tujuan dari penelitian ini yang 

sama-sama ingin meningkatkan rasa percaya diri pada anak. Perbedaan, 

penelitian tersebut menangani satu konseli yang mana konseli tersebut 

kurang percaya diri dikarenakan dampak dari permasalahan orang tua 

dengan masyarakat sedangkan penelitian kali ini ketidak percayadirian 

dikarenakan adanya rasa cemas dan takut berkomunikasi dengan orang 

yang dirinya merasa tidak nyaman. 

b. Bimbingan dan  Konseling dengan Terapi Behavior dalam 

Mengatasi Anak yang Malas Belajar di Wonokromo Surabaya 

(2012) 

Oleh : Elwi Wi’adah  

NIM : B33208002 

Jenis  : Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa 

sajakah yang menyebabkan seorang anak di daerah Wonokromo menjadi 

malas belajar dan bagaimana proses serta hasil di dalam proses 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Behavior 

pada seorang anak yang malas belajar di Wonokromo Surabaya. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor penyebab yang 

menyebabkan Danu (samaran) menjadi malas belajar. Diantara faktor 
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penyebabnya adalah pelajaran yang susah, tidak ada yang membimbing, 

waktu bermain yang tidak ada ditambah dengan ditinggal tutor lesnya. 

Usaha-usaha yang ditempuh dalam penelitian ini dalam mengatasi anak 

yang malas belajar, peneliti menggunakan dua teknik dalam terapi 

behavior, yaitu teknik penokohan (modelling) dan teknik role play 

(bermain peran). Kesemua teknik ini dilaksanakan secara berurutan 5-8 

kali pertemuan dalam prosesnya. 

Dalam penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan diteliti yaitu penggunaan terapi behavior namun perbedaannya 

terletak pada teknik yang digunakan jika penelitian terdahulu 

menggunakan dua teknik saja yaitu teknik modelling dan bermain peran 

sedangkan penelitian kali ini menggunakan empat teknik utama yaitu 

teknik reinforcement positif,  token economy, modelling, dan shaping. 

c. Bimbingan dan Konseling Islam Terapi Behavior untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak. (Studi Kasus Terhadap Salah 

Satu Seorang Anak Binaan Yayasan Ummi Fadillah Surabaya ) 

( 2011) 

Oleh : Muhammad Hamam Maghfur 

NIM : B03207007 

Jenis  : Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Penelitian ini mengkaji dalam penanganan dalam meningkatkan 

motivasi belajar seorang anak yang bernama Ihsan (samaran). Dia 

memiliki masalah dalam hal belajar, hal ini terlihat dari nilai-nilai 
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pelajarannya yang kurang baik. Disamping itu dia juga belum begitu 

lancar membaca, padahal dia sudah kelas tiga SD tidak hanya itu dia 

kurang dorongan dari orang tua yang menyuruh untuk belajar malah 

ibunya sering berkata-kata goblok (bodoh).  

Persamaan penelitian pada penggunaan metode kualitatif. Dan 

dalam penelitian ini juga sama-sama menggunakan terapi behavior. 

Perbedaan, penelitian tersebut dalam  permasalahan meningkatkan 

motivasi belajar sedangkan penelitian kali ini konselor meningkatkan 

rasa percaya diri. 

d. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Pada Anak Selective 

Mutism Melalui Pelatihan‘Kita Semua Sahabat’ (2013) 

Nama : Puspita Adhi Kusuma Wijayanti 

Jenis : Tesis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta  

Http : etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub 

Penelitian ini menggunakan subyek anak kecil berusia 5 tahun 

yang masih duduk di Taman Kanak-Kanak. Dia telah didiagnosis sebagai 

sifat bisu selektif dengan kategori cukup parah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan efektivitas "Kita Semua Sahabat" sebagai sarana 

pelatihan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada anak 

dengan sifat bisu selektif. Penilaian diagnostik penegakan menggunakan 

wawancara terstruktur dan observasi.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meniliti anak 

yang terkena selective mutism, sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 
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dengan sekarang terletak pada subyek penelitian. Jika penelitian 

terdahulu menggunakan anak berusia 5 tahun sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan anak berusia 10 tahun. Penggunakan terapi juga 

berbeda jika penelitian terdahulu menggunakan pendekatan "Kita Semua 

Sahabat" namun penelitian kali ini menggunakan terapi Behavior. 

e. Bimbingan Konseling Dengan Terapi Relaksasi Dalam Mengatasi 

Kecemasan Berbicara Pada Santri Di Ponpes Darul Arqom 

Wonocolo Surabaya ( 2010 ) 

Nama : Abdullah 

NIM : B03206019 

Jenis : Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya 

Studi kasus yang diangkat dari penelitian ini bahwa di pesantren 

Darul Arqom Wonocolo Surabaya bahwasannya beberapa santri ada 

yang mengalami kecemasan berbicara sehingga ketika kultum di depan 

orang banyak atau di depan jama’ah sholat subuh sampai tidak keluar 

suara, gemetar di sebagian organ tubuhnya dan keringat dingin 

membasahi seluruh tubuhnya. Santri yang mengalami kecemasan 

berbicara di depan umum dikarenkan santri tersebut takut salah dan tidak 

percaya diri atas kemampuannya dan takut ditertawakan orang banyak.  

Persamaan : pada studi kasus yang diangkat adalah sama-sama 

mengenai adanya rasa cemas, takut dan tidakmampu berbicara 

dikarenakan tidak adanya rasa percaya diri di dalam diri konseli. 
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Sedangkan Persamaan ini pula terdapat pada hasil akhir yang menilai 

berdasarkan pembandingan sebelum dan sesudah konseling. 

Perbedaan : terapi yang digunakan berbeda yakni terapi 

relaksasi sedangkan penelitian sekarang menggunkan konseling behavior. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




